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Abstrak

Telah dilakukan penelitian mengenai pengaruh medan magnet terhadap jumlah eritrosit pada tikus
putih (Rattus norvegicus). Penelitian dilakukan menggunakan tikus putih yang berumur kurang lebih
tiga bulan dengan berat badan antaral50 gr — 300 gr. Tikus putih diberi paparan medan magnet
bervariasi dari 1830 gauss sampai 5220 gauss pada kumparan 500 lilitan dan dari 500 gauss sampai
3500 gauss pada kumparan 765 lilitan selama 6 jam dalam waktu 3 hari. Dari penelitian yang telah
dilakukan diperoleh ada beberapa data yang mengalami penurunan jumlah eritrosit Ada beberapa data
yang mengalami peningkatan jumlah eritrosit. Penurunan jumlah eritrosit diduga karena komposisi
eritrosit didominasi oleh unsur zat besi (Fe) yang bersifat ferromagnetik dan tergolong non linier. Dari
waktu pemulihan yang telah ditetapkan tikus putih beberapa data menunjukkan waktu pemulihan
mendekati 5 hari. Sedangkan beberapa data menunjukkan waktu pemulihan lebih dari 5 hari.

Kata kunci : eritrosit, medan magnet, tikus putih (Rattus norvegicus)si

Abstract

The research on the influence of magnetic field on the number of erythrocytes in the rat
(Rattusnorvegicus) had done. The study was conducted using Rats aged approximately three months
with a body weight between 150 gr-300 grinterval. Rats were given exposure to magnetic fields
varying from 1830 gauss to 5220 gauss interval by using500 and 500 gauss to 3500 gauss interval by
using765 for 6 hours in 3 days. The research has been showed there some data are the above result
specially on the decrease of erythrocytes number. And other some data that has increased. The above
result speciallyon the decrease of erythrocytes number presumably the composition of it dominated by
eementsiron (Fe) were classified as ferromagnetic and non-linear are caused. On the recovery time
has been set the white rat data showed some recovery time closeto 5 days, morethan 5 days.
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|. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu dan teknologi
kelistrikan sekarang ini dapat diwujudkan
dalam bentuk sistem transmisi jaringan
tegangan tinggi yang direntangkan di udara
atau disebut
(SUTET).Daam

berdasarkan

Saluran Udara Tegangan

Tinggi tinjauan fisika

hukum  Ampere, yang

menyatakan bahwa medan magnet dapat
dibangkitkan oleh kawat berarus listrik.
Dari hukum ini dapat dikaji bahwa SUTET
menimbulkan paparan medan magnet.

Dari hasil
Yurnadi menunjukkan adanya pengaruh
medan elektromagnetik terhadap kesehatan,
Dari hasil penelitian Anies penduduk yang
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penelitian Mansyur dan
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berada dibawah SUTET di Kabupaten
Pekalongan, Kabupaten Pemalang, dan
Kabupaten Tegal pada tahun 2004
menunjukkan resiko electrical sensitivity.
Dari hasil penelitian RaaP. Manurung
percobaan pada tikus yang diberi paparan
medan magnet sebesar 400 gauss dan 450
gauss dengan lama pemaparan 60 menit,
menunjukkan perubahan pada jumlah kadar
hemoglobin. Untuk medan magnet 400
gauss, kadar

penurunan sebesar 2% dan untuk 450 gauss

hemoglobin  mengalami

mengalami  penurunan  sebesar  7%.
Sedangkan leukosit pada medan magnet 400
gauss, kadar
peningkatan sebesar 23% dan untuk 450

leukosit mengalami
gauus mengalami peningkatan sebesar 27%.
Dari uraian diatas, penulis tertarik untuk
meneliti pengaruh medan magnet pada
darah hewan pengerat terutama perubahan
jumlah sel darah merah (eritrosit). Karena
sel  darah merah bertanggung jawab
terhadap proses metabolisme dan proses

bi okimia didalam menghasilkan energi.

[I. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Hukum Amper e padaSolenoida

Loop amperian 1 pada Gambar 2.1 dengan
Sisi-sis yang berjarak a dan b terhadap
sumbu tegak.
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Gambar 2.1 Geometri Solenoida

Dari ilustrasi diatas terlihat bahwa hukum

ampere menghasilkan bentuk:

353 -dl = [B(@) — BOYIL = Holone =0

Dengan

B = Medan magnet (gauus)

L =Tinggi loop amperia (m)

m = Permeabilitas Magnetik (4p x 107
Whb/Am)

lenc = Arus Tertutup (A)

2.2 Gaya M agnetik

Penurunan gaya magnet pada sel dapat
diperoleh dengan menganalogikan satu
satuan sel sebagai titik monopol, untuk dua
titik monopol terdekat diasumsikan sebagai
hubungan momen dipole yang disebut

sebagai momen dipole efektif dari sel

sebesar m..;;. Dimana M  adaah

permeabilitas plasma, dan H, adalah kuat
medan magnet yang diberikan pada pusat
simetri geometri sel. Sehingga hubungan
gaya magnetik dapat dituliskan sebagai
berikut: (Furlani, E.P. 2006)

Fm= p—f(mc,eff . S) Ha



2.3 Tikus Putih (Rattus norvegicus)

Hewan yang akan digunakan pada
adalah tikus putih
laboratorium Rattus norvegicus atau yang

penelitian kali ini

biasa dinamakan Rat. Tikus putih memiliki
karakteristik genetik yang unik , mudah
biak, mudah
mendapatkannya. Tikus putih ini melakukan

berkembang serta

aktifitasnya pada malam hari (Soesanto
Mangkoewidj0j0,1988)

[l METODE PENELITIAN
3.1 Skema Alat

By ==
af .
- =

a 2 kumparan 500 lilitan atau 765 lilitan
b kotak sampel, c Amperemeter,
d Sumber tegangan

Gambar 3.1 SkemaAlat Penelitian
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3.2 Alat Penelitian

Adapun aat penelitian yang digunakan
aat
pemaparan medan magnet dan Alat

dibagi menjadi dua bagian yakni
pemeriksaan darah.. Alat alat pemaparan
medan magnet terdiri dari 2 buah Sumber
tegangan 10 A, 1 buah Voltmeter, 2 buah
kumparan medan magnet 500 lilitan, 2 buah
kumparan medan magnet 765 lilitan , 1
buah Gaussmeter , Kipas angin, 2 buah
Kotak sampel, 2 buah Amperemeter. Untuk
darah

(eritrosit),

dari
Pipet
hemositometer , Larutan EDTA, Tabung
reaks Edta, Kaca objek, Mikroskop cahaya

pemeriksaan terdiri

Hemositometer

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, diperoleh data  seperti
ditunjukkan pada Tabe 4.1 dan Tabel 4.2.
Dari data pengamatan pada Tabel 4.1 di
atas, dapat dibuat grafik seperti Gambar 4.1
dan Gambar 4.3.

Tabel 4.1 Hasil Pengamatan Data Jumlah Sel Darah Merah (eritrosit) pada Tikus
Putih (Rattus norvegicus) untuk kumparan 500 lilitan

Perlakuan Pemulihqn
Keom. ScPelumpaparan . _ giam/ ahari = 18 jam) (t fzgjgﬁ 5
Pk BB RBC,x10° B BB RBCrx10° BB RBCpx10°
(@) (Umm®) (Gauss) (g) (Umm® (gr)  (Ummd)

1 150 3,48 1830 150 3,46 175 4,37
2 175 3,34 2740 175 5,48 225 3,52
3 175 4,47 3170 200 5,83 220 6,14
4 175 6,32 3720 165 5,77 250 6,94
5 165 5,75 4260 180 5,41 195 3,51
6 150 8,57 4730 160 6,96 160 3,05
7 160 8,68 5220 160 7,69 175 8,05
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Tabel 4.2 Hasil Pengamatan Data Jumlah Sel Darah Merah (eritrosit) pada Tikus Putih
(Rattus norvegicus) untuk kumparan 765 lilitan

Ke  Sebelum paparan Perlakuan Pemulihan
o bap (t=6jam/3hari = 18jam)  (t =5 hari = 120 jam)
ook BB RBCyx10° B BB RBCrx10° BB RBCp x10°
(@)  (Umm’) (gauss) (o) (Umm®)  (gn) (Umm?®)
1 200 8,14 500 200 5,72 200 8,99
2 200 6,35 1000 190 6,48 200 2,72
3 160 5,38 1500 160 3,39 180 321
4 180 1,49 2000 150 7,54 150 521
5 175 6,15 2500 170 4,66 170 6,93
6 150 2,85 3000 160 2,75 170 8,46
I 170 6,79 3500 150 7,25 170 6,78
10 - pada kelompok sampel 4 — 7 terjadi
~ 97 = RBCO penurunan jumlah eritrosit setelah terpapar
' 4 mRBCT
E 3 | .RBCP medan magnet. Varias tersebut dapat
S dilihat pada Gambar 4.2. Tabel 4.3. Kecuali
§ S5 kelompok sampel 2, 5 dan 6, jumlah
= 4 -
p 3 . eriitrisit setelah pemulihan selama 5 hari
% 2 - tampak meningkat.
Lav] 1 |
0 m
1 2 3 4 5 6 7 9 -
Kelompok Tikus ke ~8
E7 -
Gambar 4.1 Jumlah Sel Darah Merah u(;_,E 6 -
(eritrosit) pada masing-masik ke- S
lompok tikus ssbelum dan 8 A
setelah terpapar medan magnet =
serta setelah pemulihan pada < 3
kumparan dengan500 lilitan g 2 -
— 1 i
Dari Gambar 4.1 tampak efek me- 0 b
dan magnet terhadap jumlah sel darah me- 1000 3000 5000 7000
. G . Medan Magnet (gauss)
rah pada tikus putih tidak sama pada setiap

kelompok sampel. Kelompok sampel per-
tama perubahannya tidak signifikan. Se-
dangkan pada sampel ke-2 dan 3 terjadi

peningkatan jumlah eritrosit, sementara itu
12

Gambar 4.2. Variasi jumlah sel darah me-
rah terhadap medan magnet



Tabel 4.3 Hubungan Waktu Pemulihan
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terhadap perubahan konsentrasi eritrosit pa-

datikus putih.

Tabel 4.4 Hubungan Waktu Pemulihan

terhadap Normalisas Jumlah
Eritrosit pada kumparan 500 lilitan
Kel ARBCr ARBCp, N= b
eliom- T p =
pok DRBC,
1 -0,02 0,89 445
2 2,14 0,18 0,08
3 1,36 1,67 1,22
4 -0,55 0,62 1,12
5 -0,34 -2,24 6,58
6 -1,61 -5,52 3,42
7 -0,99 0,63 0,63
Keterangan
ARBC; : sdish jumlah eritrosit pada saat
perlakuan dengan sebelum perlakuan

ARBCp : sdisih jumlah eritrosit pada saat
pemulihan dengan setelah perlakuan

mRBCO
m RBCT
RBCP

[EEN

OFRPNWAUUIOONOOO

Jumlah Eritrosit (106 mm-1)

1 2 3 4 5 6 7
Kelompok Tikus ke

Gambar 4.3 Jumlah sel darah merah
(eritrosit) pada masing-masik ke-
lompok tikus sebelum dan
setelah terpapar medan magnet
serta setelah pemulihan pada
kumparan dengan 765 lilitan

Sebagaimana tampak pada Gambar 4.3.
dan Tabel 4.4 kondis yang lebih bervarias
diperoleh pada sampel yang diberi medan
magnet pada kumparan dengan jumlah lil-
itan 765. Oleh karena itu tidak diperoleh
hubungan yang jelas efek medan magnet

terhadap  Normalisas Jumlah

Eritrosit pada kumparan 765lilitan

N= DRBC,

Kelom- ARBCt ARBCp = DRBC

pok t
1 -2,42 0,85 0,35
2 0,13 -3,63 27,92
3 -1,99 -2,17 1,09
4 6,05 3,72 0,61
5 -1,49 0,78 0,52
6 -0,10 5,61 56,1
7 0,46 0,01 0,01

Namun demikian dari kolom pertama
pada Tabel 4.3 dan Tabel 4.4 tampak bahwa
baik pada interval 1830 gauss sampai 5220
gauss maupun dari 500 gauss sampai 3500
gauss memperlihatkan sebagian besar ke-
~71,43%

jumlah eritrosit.

lompok sampel tikus putih

mengalami  penurunan
Penurunan tersebut kemungkina berkaitan
dengan sifat ferromagnetik komposisi unsur
darah yaitu zat bes (Fe) yang tergolong
faktor

demagnetisasi Ny = 0. Faktor demagnetisasi

materi  non  linier  dengan
memberikan gaya yang dapat diduga dapat
memperlambat proses pembentukan ion-ion
zat besi (Fe

Waktu pemulihan jumlah eritrosit
terhadap variasi paparan medan magnet
pada interval 1830 gauss sampai 5220 gauss
pada kumparan 500
28,57%
mandekati 5 hari, dan 71,43% tikus waktu

13

lilitan diperoleh

tikus yang waktu pemulihan
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pemulihannya lebih besar dari pada 5 hari.
Sedangkan  waktu jumlah

eritrosit terhadap variasi paparan medan

pemulihan

magnet pada interval dari 500 gauss sampai
3500 gauss didalam kumparan 765 lilitan
diperoleh bahwa 57,14% tikus waktu
pemulihannya mendekati 5 hari dan 42,86%
tikus yang waktu pemulihan lebih besar dari
pada 5 hari.

V.KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan mengenai pengaruh paparan
medan magnet terhadap jumlah eritrosit
pada tikus putih diperoleh kesimpulan bah-
wa

1. Pemmaparan medan magnet berdampak
pada penurunan jumlah sel darah merah.

2. Waktu yang diperlukan untuk pemuli-
han jumlah sel darah merah ke keadaan
normal setelah terpapar medan magnet
lebih dari pada 5 hari.
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